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ABSTRAK

Jihan Defina : Pengembangan LKPD Model Pembelajaran Inkuiri
Berbasis Pendekatan Deep Learning Pada Materi Usaha
dan Energi

Tantangan pembelajaran abad ke-21 tidak hanya berkaitan dengan

penguasaan konsep, tetapi juga kemampuan siswa dalam memahami dan
menerapkan konsep secara kritis dalam kehidupan nyata. Hasil observasi kelas,
wawancara guru, dan analisis kebutuhan siswa di SMA Negeri 14 Padang
menunjukkan bahwa pembelajaran fisika belum sepenuhnya memfasilitasi
keterlibatan aktif siswa dalam pembentukan pemahaman konsep, khususnya pada
materi usaha dan energi, akibat penggunaan LKPD yang masih bersifat
konvensional. Kondisi tersebut menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam
mengaitkan konsep fisika dengan fenomena kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu,
penelitian ini difokuskan pada perancangan dan pengujian LKPD berbasis model
pembelajaran inkuiri yang dipadukan dengan pendekatan deep learning pada materi
usaha dan energi.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan dengan
mengadaptasi model 4D yang dibatasi hingga tahap pengembangan (Develop). Data
diperoleh melalui uji validasi oleh ahli serta uji praktikalitas yang melibatkan guru
dan siswa. Instrumen penelitian meliputi lembar validasi untuk menilai kelayakan
isi, kebahasaan, penyajian, dan kegrafisan LKPD, serta angket praktikalitas untuk
menilai kemudahan penggunaan LKPD. Data dianalisis menggunakan indeks
Cohen’s Kappa dan teknik persentase.

Hasil pengembangan menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan
memiliki tingkat validitas sangat baik dengan skor rata-rata 0,91 pada seluruh aspek
penilaian. Selain itu, tingkat praktikalitas berada pada kategori sangat praktis
dengan persentase 97% berdasarkan penilaian guru dan 96% berdasarkan penilaian
siswa. Temuan ini mengindikasikan bahwa LKPD layak dan praktis digunakan
sebagai bahan ajar fisika pada materi usaha dan energi serta berpotensi mendukung
pembelajaran yang mindful, meaningful, dan joyful.

Kata Kunci : LKPD, Model pembelajaran inkuri, deep learning, Usaha dan
Energi



ABSTRACT

Jihan Defina : Development of Inquiry Learning Model-Based Student
Worksheets Using a Deep Learning Approach on the
Topic of Work and Energy

The challenges of 21st-century learning are not limited to conceptual
mastery but also involve students’ ability to understand and apply concepts
critically in real-life contexts. Classroom observations, teacher interviews, and a
needs analysis conducted at SMA Negeri 14 Padang revealed that physics learning
has not fully facilitated active student engagement in constructing conceptual
understanding, particularly on the topic of work and energy, due to the use of
conventional student worksheets. As a result, students experience difficulties in
relating physics concepts to everyday phenomena. Therefore, this study focused on
the design and testing of inquiry-based student worksheets integrated with a deep
learning approach on the topic of work and energy.

This study employed a research and development method by adapting the
4D model, which was limited to the development stage. Data were collected through
expert validation and practicality testing involving teachers and students. The
research instruments included validation sheets to assess content feasibility,
language, presentation, and graphical aspects, as well as practicality questionnaires
to evaluate the ease of worksheet use. The data were analyzed using Cohen’s Kappa
index and percentage techniques.

The results of the development showed that the worksheets achieved a very
high level of validity with an average score of 0.91 across all assessment aspects.
In addition, the practicality level was categorized as very practical, with percentages
0f 97% based on teacher assessments and 96% based on student assessments. These
findings indicate that the developed worksheets are feasible and practical for use as
physics learning materials on the topic of work and energy and have the potential
to support mindful, meaningful, and joyful learning.

Keywords : Student Worksheet, Inquiry Based Learning, Deep
Learning, Work And Energy
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan di abad ke 21 mengutamakan bahwa pentingnya siswa
menguasai creativity, critical thinking, communication, and collaboration (4C).
Dengan menguasai 4 keterampilan ini, siswa mampu memanfaatkan informasi yang
didapat untuk menghasilkan hal yang baru, dapat menciptakan pendapat yang
masuk akal, menginformasikan pemahaman yang diterima, dan berkolaborasi
dengan siswa lain untuk membentuk kemampuan yang lebih ideal (Effendi et al.,
2021). Dalam upaya mewujudkan pembelajaran abad ke-21, diperlukan inovasi
pembelajaran yang mendorong pergeseran paradigma dari feacher centered
learning menuju student centered learning (Nuriyah & Hayati, 2023). Oleh karena
itu, Pengembangan bahan ajar yang bermutu menjadi kebutuhan esensial dalam
pembelajaran abad ke-21, karena bahan ajar berfungsi sebagai media pendukung
dalam pencapaian tujuan pembelajaran sekaligus sebagai sarana untuk
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa (Agustin & Razi, 2023).

Salah satu faktor utama hambatan belajar (learning problems) yaitu salah

satu faktor eksternal yang berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran adalah

pemilihan model pembelajaran yang kurang tepat, sehingga proses pembelajaran

belum optimal dalam mendukung keterlibatan aktif dan pemahaman konsep siswa,

serta pelaksanaan ulangan sebagai bentuk penguatan (reinforcement) yang kurang

tepat. Oleh karena itu, proses pembelajaran tidak terlepas dari peran guru yang



berpengaruh (Dalimunthe, 2021). Dalam konteks pembelajaran, guru bertindak

sebagai fasilitator. Perannya adalah mendukung siswa selama proses belajar. Selain

itu, guru membantu siswa mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk

mencapai tujuan pembelajaran (Anwar et al., 2023). Pemilihan model pembelajaran

yang sesuai oleh guru sangat mempengaruhi aktivitas dan minat belajar siswa. Pada

akhirnya, hal ini meningkatkan hasil belajar siswa (Dalimunthe, 2021). Salah satu

model pembelajaran yang dapat guru gunakan untuk mendukung tujuan tersebut

adalah model pembelajaran inkuiri.

Model pembelajaran inkuiri merupakan proses penyelidikan sistematis yang

bertujuan memperoleh pengetahuan atau pemahaman tentang suatu permasalahan.

Pendekatan ini mengharuskan siswa terlibat dalam kemampuan berpikir tingkat

tinggi, seperti merumuskan masalah, merancang serta melaksanakan eksperimen,

menganalisis dan menafsirkan data, serta menyimpulkan hasil (Khoiri, 2021).

Namun pada kenyataannya, Higher Order Thinking Skills (HOTS) siswa di

Indonesia tergolong rendah. Hal ini terlihat dari hasil Program for International

Student Assessment (PISA) pada tahun 2022, di mana skor siswa Indonesia berada

di bawah 400, setara dengan level 2-3, dan masih di bawah rata-rata Organisasi

untuk Kerja Sama dan Pembangunan Ekonomi (OECD) dalam bidang matematika,

membaca, serta sains (OECD, 2023). Rendahnya capaian ini menunjukkan bahwa



pembelajaran sains, termasuk fisika, belum secara konsisten mengasah kemampuan

analisis, penalaran, dan refleksi konseptual siswa. Oleh karena itu, diperlukan

strategi pembelajaran yang memperkuat implementasi model inkuiri guna

mendorong partisipasi aktif siswa dan pengembangan kemampuan berpikir tingkat

tinggi.

Sejalan dengan kebutuhan tersebut, berbagai pendekatan pembelajaran yang

inovatif dikembangkan untuk memperkuat penggunaan model pembelajaran

inkuiri, salah satunya adalah pendekatan deep learning atau pembelajaran

mendalam. Pendekatan deep learning atau pembelajaran mendalam menjadi hal

yang hangat diperbincangkan dalam dunia pendidikan Indonesia di penghujung

tahun 2024, pendekataan deep learning yang dimaksud bukan berkaitan dengan

perkembangan teknologi kecerdasan buatan (artificial intelligence), namun

berfokus pada peningkatan kualitas pendidikan. Pendekatan deep learning atau

pembelajaran mendalam metelakkan siswa sebagai inti atau pusat dalam

pembelajaran. Pendekatan deep learning merupakan pendekatan pembelajaran

yang menekankan akan pentingnya pemahaman mendalam, kemampuan berpikir

kritis, dan menciptakan pengalaman yang menyenangkan (Khotimah & Abdan,

2025).



Pendekatan deep learning menghasilkan pembelajaran yang sadar

(mindful), bermakna (meaningful) serta menyenangkan (joyful) (Kemendikdasmen,

2025b). Namun, kenyataannya pada hasil analisis kebutuhan siswa yang dilakukan

di SMAN 14 Padang, banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam pembelajaran

fisika, terutama dalam menghubungkan materi dengan kehidupan nyata. Siswa juga

mengatakan bahwa pembelajaran masih menggunakan pendekatan teacher

centered (berpusat pada guru) dan jarang membuka ruang bagi siswa berpikir

maupun berdiskusii. Kondisi tersebut mengindikasikan adanya perbedaan antara

karakteristik pembelajaran yang diharapkan dengan pelaksanaan pembelajaran

yang berlangsung di kelas. Pendekatan deep learning semakin relevan dalam

menempuh era saat ini yang penuh dengan tantangan berpikir kritis, pemecahan

masalah dan adaptasi terhadap perubahan. Untuk mendukung penerapan deep

learning, model pembelajaran inquiry dapat menjadi strategi yang efektif.

Pendekatan deep learning dan model pembelajaran inkuiri memiliki

keterkaitan yang erat karena keduanya dapat menekankan keterlibatan aktif siswa

dalam proses belajar. Model pembelajaran inkuiri berfingsi sebagai kerangka

pembelajaran yang mengarahkan siswa untuk melakukan penyelidikan secara

sistematis melalui tahapan-tahapan inkuiri. Sementara itu, pendekatan deep

learning memperkuat proses tersebut dengan menekankan pembelajaran yang



berkesadaran, bermakna, dan menyenangkan, sehingga siswa tidak hanya

memahami konsep secara prosedural, tetapi juga mampu mengaitkannya dengan

pengalaman dan permasalahan nyata. Dengan demikian, menggabungkan

pendekatan deep learning dan model pembelajaran inkuiri pada kegiatan

pembelajaran diharapkan dapat mendorong kemampuan berpikir siswa dan

pemahaman mendalam khususnya pada pembelajaran fisika.

Pendidikan fisika memiliki peranan penting dalam menghasilkan siswa

yang berkualitas, yaitu individu yang mampu berpikir kritis, kreatif, logis, dan

inovatif. (Razi, 2012). Fisika merupakan cabang ilmu sains yang mempelajari

keterkaitan antarfenomena alam sehingga membentuk konsep dan teori. Dalam

pembelajaran, fisika sering dianggap menantang karena kompleksitas materi dan

banyaknya rumus, namun berperan penting dalam memahami dan menguasai

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Melnix & Razi, 2024).

Menurut Permendikbud Nomor 59 Tahun 2014, pembelajaran fisika pada

jenjang sekolah menengah memiliki peran yang penting sebagai sarana

pengembangan keterampilan berpikir siswa dalam memecahkan permasalahan

kehidupan sehari-hari. Namun, pada kenyataannya pembelajaran fisika di sekolah

menengah masih menghadapi permasalahan, salah satunya adalah rendahnya

keterlibatan aktif siswa dalam proses bahan ajar yang belum sepenuhnya



mendorong siswa untuk mengeksplorasi konsep secara mandiri. Bahan ajar yang

dirancang secara konvesional cenderung membuat siswa pasif dan kurang terlibat

dalam proses pembelajaran.

Bahan ajar adalah objek pembelajaran yang ditata secara terstruktur untuk

diterapkan pada guru dan siswa dalam proses pembelajaran yang mengendalikan

pembelajaran agar siswa dapat memahami materi yang dipelajari secara sistematis

(Hidayah et al., 2023). Salah satu penerapan bahan ajar disekolah adalah LKPD.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan bahan ajar yang termasuk dalam

bagian bahan ajar cetak (Rahman, 2020). Dalam pembelajaran fisika, penerapan

LKPD bukanlah hal yang baru. Akan tetapi LKPD yang sering digunakan hanya

memuat latihan soal rutin yang harus dilakukan oleh siswa. LKPD juga berfungsi

sebagai petunjuk belajar oleh siswa dan dapat memudahkan siswa dan guru dalam

melakukan kegiatan pembelajaran (Nestiadi et al., 2024).  Keberhasilan

pelaksanaan pembelajaran sangat ditentukan oleh kualitas bahan ajar yang

diterapkan.

Berdasarkan hasil analisis angket kebutuhan, diperoleh data bahwa

sebanyak 54% siswa menyatakan lebih menyukai LKPD sebagai bahan ajar dalam

pembelajaran fisika. Persentase tersebut menunjukkan bahwa lebih dari setengah

jumlah responden memilih LKPD dibandingkan bentuk bahan ajar lainnya. Temuan



ini mengindikasikan bahwa siswa cenderung menyukai bahan ajar yang

memberikan kesempatan untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran.

LKPD dinilai mampu membantu siswa memahami konsep fisika melalui aktivitas

yang terstruktur, latihan soal, serta kegiatan penyelidikan Oleh karena itu, Lembar

Kerja Peserta Didik (LKPD) mampu mendorong siswa untuk terlibat secara aktif

dalam proses berpikir, berdiskusi, serta menyelesaikan tugas pembelajaran secara

mandiri (Nenggala et al., 2024).

Salah satu topik pada pembelajaran fisika yaitu usaha dan energi. Materi

usaha dan energi merupakan pembelajaran fisika fase f, yang sering ditemui dalam

kehidupan sehari-hari. Namun pada kenyataannya, pada hasil analisis kebutuhan

siswa mengatakan bahwa materi usaha dan energi termasuk materi yang dianggap

sulit oleh siswa. Siswa menyatakan kesulitan dalam memahami konsep dan

hubungan antara usaha dan energi dalam kehidupan sehari-hari. Sementara itu,

materi usaha dan energi memiliki kapasitas untuk melatih kemampuan berpikir

kritis siswa karena pada materi usaha dan energi membutuhkan pemahaman

konsep, keterampilan analisis, dan kemampuan mengaplikasikan konsep untuk

menyelesaikan masalah secara logis (Niyanti et al., 2022). Oleh karena itu, materi

usaha dan energi sangat berpengaruh pada pembelajaran fisika.



Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti melalui analisis

kebutuhan siswa berupa angket yang disebarkan menggunakan goggle form.

Kegiatan ini peneliti lakukan di SMAN 14 Padang pada tanggal 26-27 Mei 2025.

Peneliti menyebarkan angket ke tiga kelas dengan total responden 84 siswa.

Instrumen yang digunakan pada angket ini merupakan pertanyaan tertutup dan

terbuka. Angket tertutup berisi pilihan yang berhubungan dengan minat belajar,

tingkat kesulitan, kendala pembelajaran serta media yang digunakan dan digemari

siswa. Sedangkan angket terbuka digunakan mengetahui alasan kejenuhan,

tantangan dalam pembelajaran serta saran dari siswa terhadap pembelajaran fisika.

Hasil dari angket analisis kebutuhan siswa ini menjadi dasar dalam pengembangan

LKPD berbasis deep learning yang akan peneliti lakukan dengan menyesuaikan

pada kebutuhan siswa.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan (need assessment) terhadap siswa,

ditemukan bahwa potensi minat belajar fisika sebenernya tergolong baik, di mana

akumulasi siswa yang menyatakan “sangat suka” dan “cukup suka” mencapai 57%.

Namun, minat ini terkendala oleh tingkat kesulitan materi, dimana mayoritas siswa

62% menilai konsep fisika “cukup sulit” untuk dipahami. Hambatan kognitif utama

yang dialami siswa adalah persepsi bahwa fisika terlalu didominasi oleh rumus dan

perhitungan (50%), serta materi yang bersifat abstrak dan sulit dibayangkan (31%).



Secara spesifik, materi usaha dan energi teridentifikasi sebagai materi yang

paling krusial. Rata-rata siswa menyebutkan materi ini sebagai yang paling sulit

dan paling sering didiskusikan karena banyaknya rumus dan perhitungan matematis

didalamnya. Kesulitan ini berbanding lurus dengan metode pembelajaran yang

diterapkan. Data menunjukkan dominasi metode ceramah dan penjeasan teori di

papan tulis mencapai 89%, sementara metode berbasis aktivitas seperti diskusi

kelompok hanya 35% dan praktikum laboraturium sangat minim (7%). Hal ini

berdampak pada kejenuhan siswa, yang mana faktor kebosanan tertinggi

disebabkan oleh banyaknya rumus dan materi yang dianggap sulit (48%).

Kondisi bahan ajar saat ini menunjukkan bahwa penggunaan LKPD sudah

cukup kuat (67%) dan merupakan bentuk bahan ajar yang paling disukai siswa

(54%) dibandingkan dengan buku teks. Namun siswa mengharapkan media yang

lebih efektif, yakni yang menggabungkan praktikum, latihan soal dan simulasi

bukan sekedar teori. Hal ini sejalan dengan respon posifif siswa terhadap rencana

penerapan pendekatan deep learning, di mana 63% siswa meyakini bahwa

pendekatan ini akan sangat membantu mereka memahami materi pelajaran secara

lebih baik.

Selain melalui angket analisis kebutuhan siswa, peneliti juga melakukan

observasi secara langsung terhadap proses pembelajaran di kelas. Temuan di kelas
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menunjukkan bahwa keterlibatan siswa dalam pembelajaran belum optimal. Ketika

guru memberikan pertanyaan terbuka yang menuntut analisis mendalam, respon

siswa cenderung terbatas pada jawaban yang bersifat hafalan (rote learning) dan

belum menunjukkan kemampuan mengaitkan konsep fisika dengan situasi nyata.

Selain itu, berdasarkan pengamatan, LKPD yang digunakan dalam pembelajaran

masih berupa produk yang dibeli dari penerbit (dapat dilihat pada Lampiran 10).

Secara substansi, LKPD tersebut lebih banyak memuat ringkasan materi dan latihan

soal, sementara tahapan kegiatan penyelidikan belum disajikan secara sistematis.

Kegiatan seperti merumuskan masalah, melakukan investigasi, menganalisis data,

dan menarik kesimpulan belum tergambar secara jelas dalam struktur LKPD.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran fisika, ditemukan

bahwa perencanaan pembelajaran telah diupayakan melalui penyusunan modul ajar

dan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP). Namun, pada pelaksanaannya dikelas masih

menggunakan metode ceramah yang bervariasi karena keterbatasan waktu dan

tuntutan ketuntasan materi yang padat serta keterbatasan waktu pembelajaran.

Akibatnya, pembelajaran dikelas cenderung satu arah dan partisipasi aktif siswa

masih rendah. Siswa mengalami kesulitaan dalam menggambarkan konsep fisika

yang abstrak serta mengaitkan rumus dengan fenomena nyata, sehingga

pembelajaran lebih berfokus pada hafalan rumus dan pengerjaan soal.
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Selain itu, pemasalahan tersebut juga diperkuat dengan keterbatasan bahan

ajar yang mampu memandu siswa belajar secara mandiri. LKPD yang digunakan

masih bersifat konvensional, hanya berisi ringkasan materi dan soal latihan,

sehingga belum mendorong penyelidikan dan pemahaman konsep secara

mendalam. Meskipun demikian, guru menilai bahan ajar cetak tetap efektif karena

dapat meminimalkan gangguan penggunaan penggunaan perangkat digital. Oleh

karena itu, diperlukan pengembangan LKPD cetak yang mampu mendorong

keterlibatan aktif dan pemahaman mendalam siswa dalam pembelajaran fisika.

Peneliti juga melakukan beberapa riset mengenai penelitian sebelumnya,

berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan keberhasilan LKPD melalui beragam

model dan pendekatan pembelajaran, seperti, E-LKPD berbasis model inkuiri

terbimbing yang dikembangkan oleh (Sinaga & Ginting, 2024), LKPD

pembelajaran inkuiri Terintegrasi STEM yang dikembangkan oleh (Fitriyah &

Madlazim, 2021) dan LKPD berbasis Inkuiri untuk Meningkatkan Sikap Ilmiah

yang dikembangkan oleh (Sati & Mutmainnah, 2023). Hasil penelitian-penelitian

tersebut telah membuktikan bahwa LKPD yang dikembangkan mampu

meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran. Namun demikian, penelitian-

penelitian tersebut menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran inkuiri

berbasis pendekatan deep learning dalam desain LKPD belum diteliti secara
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mendalam. Dengan penggabungan model dan pendekatan tersebut dapat berpotensi

memperkuat proses pembelajaran yang mendorong pemahaman konseptual yang

bermakna dan mendalam. Oleh karena itu, berdasarkan celah tersebut, penelitian

ini penting dilakukan untuk menyediakan LKPD yang inovatif dan relevan.

Dari permasalahan diatas, dirancang sebuah LKPD yang mendalam, valid,

dan praktis. LKPD yang dikembangkan harus sesui dalam pembelajaran, maka

dilakukan uji validitas berdasarkan kriteria Dapartemen Pendidikan Nasional

(Depdiknas) pada tahun 2008. Lalu, untuk mengetahui kepraktisan pada

penggunaan LKPD oleh siswa dan guru, dilakukan uji praktikalitas yang mengarah

pada pendapat Phakrur Razi pada tahun 2013. Melalui pengujian yang dilakukan,

diharapkan LKPD tidak hanya inovatif secara konseptual, tetapi juga valid dan

praktis untuk digunakan di dalam kelas.

Berdasarkan uraian latar belakang, penelitian dengan judul “Pengembangan

LKPD Model Pembelajaran Inkuiri Berbasis Pendekatan Deep Learning Pada

Materi Usaha dan Energi” perlu dilakukan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk

mengembangkan bahan ajar yang efektif dan menarik guna meningkatkan proses

pembelajaran fisika disekolah. Dengan pengembangan, ini diharapkan penelitian

ini mampu meningkatkan pembelajaran fisika disekolah dan turut berperan dalam

mendukung penerapan pendidikan berkelanjutan di Indonesia.
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B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan pemaparan pada latar belakang, maka permasalahan yang
teridentifikasi dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Pembelajaran fisika belum sepenuhnya mendorong keterlibatan aktif siswa
dalam proses penyelidikan dan pengaitan konsep dalam kehidupan sehari-hari

2. Bahan ajar yang digunakan belum optimal mendukung keterlibatan aktif dan
kemampua berpikir siswa.

3. Siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami materi fisika, khususnya
pada materi usaha dan energi.

C. Batasan Masalah

Untuk menjaga agar penelitian tetap terfokus, maka berdasarkan judul yang
telah diajukan, ditetapkan beberapa batasan penelitian sebagai berikut:

1. Pengembangan ini hanya terbatas pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
cetak yang disusun berdasarkan sintaks model pembelajaran inkuiri dan prinsip-
prinsip pendekatan deep learning.

2. Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan
model 4D, namun dibatasi hanya sampai tahap develop (pengembangan) dan
tidak sampai tahap disseminate (penyebaran).

3. Model pembelajaran inkuiri yang diterapkan dalam penelitian ini adalah inkuiri
terbimbing (guided inquiry).

4. Ruang lingkup penelitian ini mencakup pelaksanaan uji validitas dan uji

praktikalitas.
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian permasalahan yang disajikan pada latar belakang, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana karakteristik LKPD model pembelajaran inkuiri berbasis
pendekatan deep learning pada materi usaha dan energi?
2. Bagaimana validitas pengembangan LKPD model pembelajaran inkuiri
berbasis pendekatan deep learning pada materi usaha dan energi?
3. Bagaimana praktikalitas pengembangan LKPD model pembelajaran inkuiri
berbasis pendekatan deep learning pada materi usaha dan energi?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan, maka tujuan dari penelitian
adalah:
1. Menggambarkan karakteristik LKPD model pembelajaran inkuiri berbasis
pendekatan deep learning pada materi usaha dan energi.
2. Menghasilkan LKPD model pembelajaran inkuiri berbasis pendekatan deep
learning pada materi usaha dan energi yang valid.
3. Menghasilkan LKPD model pembelajaran inkuiri berbasis pendekatan deep
learning pada materi usaha dan energi yang praktis.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki manfaat yang dilakukan oleh penulis yang terdiri
dari beberapa hal, yaitu:
1. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bekal pengetahuan

dan pengalaman sebagai calon pendidik, serta sebagai salah satu syarat dalam
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menyelesaikan studi pada program pendidikan fisika di Dapartemen fisika
FMIPA UNP.

Bagi guru, memiliki bahan ajar dalam pembelajaran fisika yaitu LKPD yang
valid dan praktis untuk mengukur pemahaman siswa serta mendorong
pemahaman mendalam siswa.

Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber
belajar yang membantu siswa memahami materi usaha dan energi secara lebih
mendalam.

Bagi peniliti lain, menjadi sumber ide dan referensi untuk pengembangan

LKPD dalam melakukan analisis kesalahan pada penelitian selanjutnya.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan peneltiian yang dilakukan, maka peneliti meyimpulkan:

1. Karakteristik LKPD model pembelajaran inkuiri berbasis pendekatan deep
learning pada materi usaha dan energi ditunjukkan melalui: (1) setiap
aktivitas dalam LKPD disusun berdasarkan sintak model pembelajaran
inkuiri, (2) integrasi prinsip pembelajaran deep learning pada setiap tahapan
pembelajaran yang menekankan pemahaman bermakna, pengaitan konsep
dengan pengalaman nyata dan refleksi terhadap proses hasil belajar (3)
Penyajian materi dan kegiatan pada LKPD berkaitan dengan fenomena
kontekstual dalam kehidupan sehari-hari sehingga mendorong siswa
membangun pemahaman konsep usaha dan energi secara mendalam.

2. LKPD model pembelajaran inkuiri berbasis pendekatan deep learning pada
materi usaha dan energi merupakan bahan ajar yang valid dan praktis untuk
digunakan dalam pembelajaran fisika kelas XI SMA. Hal ini dibuktikan
melalui uji validitas oleh tenaga ahli yang menunjukkan kategori valid serta
hasil uji praktikalitas oleh guru dan siswa dengan kategori sangat praktis,
sehingga LKPD layak digunakan sebagai bahan ajar alternatif dalam
pembelajaran fisika.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian serta keterbatasan yang ditemukan selama

proses pelaksanaan, maka saran yang dapat diajukan adalah sebagai berikut:

84
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Guru dan siswa dapat menggunakan LKPD model pembelajaran inkuiri
berbasis pendekatan deep learning pada materi usaha dan energi sebagai bahan
ajar untuk mendukung proses pembelajaran fisika.

Peneliti berikutnya juga dapat menguji efektivitas produk agar diperoleh hasil
pengembangan yang lebih optimal.

Peneliti berikutnya juga dapat mengukur keterampilan abad 21, sehingga hasil
penelitian menjadi lebih kuat dan relevan dengan tuntutan pembelajaran di era
terbaru.

LKPD ini hanya memuat materi pembelajaran mengenai usaha dan energi
alternatif. Dengan demikian, peneliti selanjutnya dapat melanjutkan dan

memperluan peneltian pada materi pembelajaran yang lain
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